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Abstrak 

Pembangunan rumah susun sebagai solusi hunian vertikal di kawasan 

perkotaan tidak hanya menuntut efisiensi lahan, tetapi juga kenyamanan 

penghuni dan kualitas tampilan arsitektural bangunan. Salah satu elemen 

penting yang memengaruhi aspek tersebut adalah penataan bukaan dan 

ventilasi alami pada fasad bangunan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh bukaan dan ventilasi alami terhadap proporsi dan 

keseimbangan fasad rumah susun. Metode yang digunakan adalah pendekatan 

deskriptif kualitatif dengan studi kasus pada Rumah Susun Cabean Salatiga, 

Rumah Susun Noborejo Salatiga, dan Rumah Susun ASN Semarang. Data 

diperoleh melalui studi literatur, observasi lapangan, dan dokumentasi, 

kemudian dianalisis berdasarkan rasio bukaan, karakter bukaan, kinerja 

ventilasi alami, serta keseimbangan proporsi fasad. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ketiga objek telah memenuhi standar minimum rasio 

bukaan untuk pencahayaan alami, namun memiliki perbedaan dalam kinerja 

ventilasi dan kualitas visual fasad. Rumah Susun ASN Semarang 

menunjukkan performa terbaik dengan pola bukaan yang ritmis, proporsi 

solid–void yang seimbang, dan ventilasi silang yang optimal. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa penataan bukaan yang proporsional dan terorganisir 

mampu meningkatkan keseimbangan visual fasad sekaligus mendukung 

efektivitas ventilasi alami pada rumah susun. 
 

Kata kunci: rumah susun, bukaan, ventilasi alami, fasad, proporsi dan 

keseimbangan 

 
Abstract  

The development of apartment buildings as a vertical housing solution in 

urban areas requires not only land efficiency but also occupant comfort and 

architectural façade quality. One key factor influencing these aspects is the 

arrangement of openings and natural ventilation on the building façade. This 

study aims to analyze the effect of openings and natural ventilation on façade 

proportion and visual balance in apartment buildings. A qualitative 

descriptive approach was employed using case studies of three apartments: 

Cabean Apartment in Salatiga, Noborejo Apartment in Salatiga, and ASN 

Apartment in Semarang. Data were collected through literature review, field 

observation, and documentation, and analyzed based on opening ratios, 

opening characteristics, natural ventilation performance, and façade 

proportion balance. The results indicate that all case studies meet the 

minimum standard for natural lighting openings, yet differ in ventilation 
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performance and façade visual quality. The ASN Apartment in Semarang 

demonstrates the best performance, characterized by rhythmic opening 

patterns, balanced solid–void proportions, and effective cross ventilation. 

This study concludes that proportional and well-organized opening designs 

can enhance façade visual balance while improving natural ventilation 

performance in apartment buildings. 
 

Keywords: apartment building, openings, natural ventilation, façade, 

proportion and balance 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pertumbuhan penduduk di kawasan 

perkotaan yang terus meningkat 

menyebabkan kebutuhan akan hunian juga 

semakin tinggi, sementara ketersediaan 

lahan perkotaan semakin terbatas. Kondisi 

ini menjadi salah satu permasalahan utama 

di negara berkembang, termasuk 

Indonesia, sehingga pembangunan hunian 

vertikal seperti rumah susun menjadi 

solusi yang dinilai efektif dalam mengatasi 

keterbatasan lahan dan kepadatan 

penduduk (Mahdi Ahmed et al., 2011; 

Rahma et al., 2020). Rumah susun 

memungkinkan pemanfaatan lahan secara 

efisien serta mendukung penyediaan 

hunian bagi masyarakat berpenghasilan 

rendah di kawasan perkotaan. 

 

Menurut Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2011 tentang 

Rumah Susun, rumah susun merupakan 

bangunan gedung bertingkat yang 

dibangun dalam suatu lingkungan dan 

terbagi dalam bagian-bagian yang 

distrukturkan secara fungsional, baik 

secara horizontal maupun vertikal, serta 

digunakan sebagai hunian dengan fasilitas 

bersama. Dalam konteks perancangan 

arsitektur, rumah susun tidak hanya 

dituntut untuk memenuhi aspek fungsi dan 

efisiensi ruang, tetapi juga harus 

memperhatikan kenyamanan penghuni 

serta kualitas lingkungan bangunan 

(Rahma et al., 2020). 

 

Kenyamanan hunian sangat dipengaruhi 

oleh kualitas pencahayaan dan 

penghawaan alami di dalam ruang. Salah 

satu elemen utama yang berperan dalam 

hal tersebut adalah bukaan pada fasad 

bangunan. Bukaan berfungsi sebagai 

media masuknya cahaya alami dan udara 

segar, serta menjadi penghubung visual 

antara ruang dalam dan ruang luar 

(Simbolon & Nasution, 2017). Dalam 

bangunan hunian tropis, penataan bukaan 

yang tepat dapat meningkatkan kinerja 

ventilasi alami dan mengurangi 

ketergantungan terhadap sistem ventilasi 

buatan, sehingga mendukung efisiensi 

energi bangunan (Savanti et al., 2019). 

 

Selain memiliki fungsi teknis, bukaan juga 

berperan penting dalam membentuk 

karakter visual fasad bangunan. Fasad 

merupakan wajah bangunan yang pertama 

kali ditangkap oleh pengamat dan 

mencerminkan fungsi, karakter, serta 

kualitas arsitektural suatu bangunan 

(Sastra, 2013; Kosanti & Dwiyanto, 2018). 

Penataan bukaan yang tidak proporsional, 

perbedaan ukuran dan posisi yang tidak 

terkontrol, serta pola repetisi yang 

monoton dapat menyebabkan fasad rumah 

susun terlihat tidak seimbang dan kurang 

harmonis secara visual (Ihsani Fadhillah & 

Chandra, 2023). 

 

Proporsi dan keseimbangan fasad 

merupakan prinsip dasar dalam 

pembentukan estetika arsitektur. Proporsi 

berkaitan dengan perbandingan ukuran 

antar elemen bangunan, sedangkan 

keseimbangan visual berkaitan dengan 

distribusi elemen-elemen tersebut agar 

tidak menimbulkan kesan berat sebelah 

(Ayu, 2013). Dalam perancangan fasad, 

hubungan antara bidang solid dan void 

(bukaan) menjadi faktor penting yang 

memengaruhi persepsi visual dan kualitas 

estetika bangunan (Simbolon & Nasution, 

2017). 
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Pada praktiknya, banyak rumah susun 

dirancang dengan sistem modul yang 

seragam demi efisiensi konstruksi dan 

biaya. Pendekatan ini menghasilkan pola 

bukaan yang berulang dan cenderung 

monoton, sehingga sering kali 

mengabaikan prinsip proporsi dan 

keseimbangan fasad serta potensi optimal 

ventilasi alami (Yuliastuti & Nugroho, 

2017). Akibatnya, meskipun secara 

kuantitatif bukaan telah memenuhi standar 

minimum, kualitas visual fasad dan 

kenyamanan termal penghuni belum tentu 

tercapai secara optimal. 

 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh penataan bukaan 

dan ventilasi alami terhadap proporsi dan 

keseimbangan fasad pada rumah susun. 

Studi kasus dilakukan pada Rumah Susun 

Cabean Salatiga, Rumah Susun Noborejo 

Salatiga, dan Rumah Susun ASN 

Semarang, yang memiliki karakteristik 

bukaan dan komposisi fasad yang berbeda. 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman mengenai 

hubungan antara aspek fungsional dan 

estetika fasad, serta menjadi acuan dalam 

perancangan rumah susun yang tidak 

hanya efisien dan nyaman secara iklim 

bangunan, tetapi juga memiliki tampilan 

arsitektural yang proporsional, seimbang, 

dan berkualitas. 

 

2. TINJAUAN TEORI 

2.1. Rumah Susun 

Rumah susun merupakan bangunan hunian 

bertingkat yang dirancang untuk 

menampung lebih dari satu unit hunian 

dalam satu massa bangunan dengan sistem 

kepemilikan dan pemanfaatan bersama. 

Berdasarkan Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2011, rumah 

susun terdiri atas unit hunian, bagian 

bersama, benda bersama, dan tanah 

bersama. 

 

Dalam konteks perencanaan dan 

perancangan arsitektur, rumah susun 

berfungsi sebagai solusi hunian perkotaan 

yang efisien terhadap keterbatasan lahan 

dan meningkatnya kebutuhan tempat 

tinggal. Oleh karena itu, perancangan 

rumah susun harus mempertimbangkan 

aspek fungsional, kenyamanan, iklim 

bangunan, serta kualitas visual agar dapat 

mendukung kehidupan penghuni secara 

berkelanjutan. 

 

2.2. Fasad Bangunan 
Fasad merupakan elemen luar bangunan 

yang berfungsi sebagai pembentuk citra, 

karakter, dan identitas arsitektural. Fasad 

menjadi penghubung antara ruang dalam 

bangunan dan lingkungan luar, sehingga 

memiliki peran ganda sebagai elemen 

visual dan elemen pengendali iklim 

(Sastra, 2013). 

 

Fasad dipahami sebagai elemen 

perancangan yang harus mampu 

menjawab aspek estetika sekaligus 

performa bangunan, khususnya dalam 

merespon iklim tropis, orientasi matahari, 

dan arah angin. 

 

2.3. Bukaan dalam Perancangan 

Bangunan 
Bukaan adalah elemen arsitektural berupa 

jendela, pintu, dan ventilasi yang berfungsi 

sebagai media masuknya cahaya alami, 

udara, dan pandangan ke dalam bangunan. 

Dalam bangunan hunian, bukaan berperan 

penting dalam menciptakan kenyamanan 

termal dan visual (Simbolon & Nasution, 

2017). 

 

Dalam perancangan rumah susun, bukaan 

harus direncanakan secara terukur dengan 

mempertimbangkan: 

a. Ukuran dan proporsi bukaan, 

b. Posisi dan orientasi bukaan, 

c. Keterkaitan antar bukaan dalam satu 

unit hunian. 

 

Neufert menyebutkan bahwa rasio bukaan 

ideal pada bangunan hunian berkisar 

antara 25–33% dari luas bidang dinding 

untuk mendukung pencahayaan dan 

ventilasi alami tanpa mengganggu 

keseimbangan fasad (Neufert & Neufert, 

2019). 
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2.4. Ventilasi Alami 
Ventilasi alami merupakan sistem 

penghawaan pasif yang memanfaatkan 

pergerakan udara alami akibat perbedaan 

tekanan dan suhu. Ventilasi alami 

bertujuan untuk menjaga kualitas udara 

dalam ruang dan meningkatkan 

kenyamanan termal penghuni (Savanti et 

al., 2019). 

 

Ventilasi alami menjadi salah satu strategi 

desain pasif yang harus diintegrasikan 

sejak tahap perencanaan. Efektivitas 

ventilasi alami dipengaruhi oleh: 

a. Jumlah dan ukuran bukaan, 

b. Posisi bukaan sebagai inlet dan outlet 

udara, 

c. Kemungkinan terjadinya ventilasi 

silang (cross ventilation). 

 

Penerapan ventilasi alami yang baik dapat 

mengurangi penggunaan sistem mekanis 

dan mendukung efisiensi energi bangunan. 

 

2.5. Proporsi dalam Desain Fasad 
Proporsi merupakan perbandingan ukuran 

antar elemen bangunan yang membentuk 

kesatuan visual yang harmonis. Dalam 

perancangan arsitektur, proporsi 

digunakan untuk menciptakan keteraturan 

dan keterbacaan bentuk bangunan (Ayu, 

2013). 

 

Pada fasad rumah susun, proporsi 

berkaitan dengan: 

a. Perbandingan antara bidang solid dan 

void, 

b. Ukuran bukaan terhadap bidang 

dinding, 

c. Keteraturan modul fasad secara 

vertikal dan horizontal. 

 

Proporsi yang tepat akan menghasilkan 

fasad yang seimbang, tidak berat sebelah, 

dan nyaman secara visual. 

 

2.6. Keseimbangan Visual Fasad 
Keseimbangan visual merupakan kondisi 

di mana elemen-elemen fasad tersusun 

secara stabil dan harmonis. Keseimbangan 

dapat dicapai melalui pendekatan simetris 

maupun asimetris, selama distribusi 

elemen visual terasa seimbang (Ayu, 

2013). 

 

Dalam rumah susun, keseimbangan visual 

fasad sangat dipengaruhi oleh 

pengulangan modul bukaan dan ritme 

komposisi solid–void. Fasad yang 

seimbang akan memberikan kesan rapi, 

teratur, dan memiliki kualitas arsitektural 

yang baik. 

 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

menggambarkan dan menganalisis 

pengaruh penataan bukaan dan ventilasi 

alami terhadap proporsi serta 

keseimbangan fasad rumah susun. 

Pendekatan ini dipilih karena penelitian 

lebih menekankan pada pemahaman 

kondisi eksisting bangunan secara visual 

dan fungsional, tanpa melibatkan 

perhitungan statistik, sehingga sesuai 

untuk kajian arsitektural dalam konteks 

perencanaan dan perancangan. 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah 

studi kasus dengan mengambil tiga objek 

rumah susun, yaitu Rumah Susun Cabean 

Salatiga, Rumah Susun Noborejo Salatiga, 

dan Rumah Susun ASN Semarang. 

Pemilihan ketiga objek tersebut didasarkan 

pada kesamaan fungsi sebagai hunian 

vertikal serta adanya perbedaan karakter 

fasad, pola bukaan, dan sistem ventilasi 

alami yang diterapkan. Perbedaan 

karakteristik tersebut diharapkan dapat 

memberikan gambaran komparatif 

mengenai pengaruh bukaan dan ventilasi 

alami terhadap kualitas visual dan kinerja 

fasad bangunan. 

 

Objek kajian dalam penelitian ini 

difokuskan pada fasad bangunan rumah 

susun, khususnya pada elemen bukaan 

yang meliputi jenis, ukuran, jumlah, dan 

pola penataannya. Selain itu, kajian juga 

diarahkan pada sistem ventilasi alami yang 

terbentuk dari hubungan antar bukaan serta 

dampaknya terhadap proporsi dan 

keseimbangan visual fasad. Penelitian 

dilakukan pada lokasi masing-masing 
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rumah susun di Kota Salatiga dan Kota 

Semarang. 

 

Data penelitian terdiri atas data primer dan 

data sekunder. Data primer diperoleh 

melalui observasi lapangan untuk 

mengamati kondisi fisik fasad, pola 

bukaan, dan potensi ventilasi alami, serta 

melalui dokumentasi berupa foto dan 

gambar bangunan. Data sekunder 

diperoleh dari studi literatur yang meliputi 

buku, jurnal ilmiah, dan peraturan terkait 

rumah susun, fasad, bukaan, dan ventilasi 

alami, serta standar perancangan bangunan 

yang relevan. 

 

Analisis data dilakukan secara kualitatif 

deskriptif dengan tahapan 

mengidentifikasi karakter bukaan pada 

masing-masing objek, menganalisis 

potensi ventilasi alami yang terbentuk, 

serta menilai proporsi dan keseimbangan 

fasad berdasarkan hubungan antara bidang 

solid dan void. Selanjutnya, dilakukan 

analisis komparatif antar objek penelitian 

untuk mengetahui perbedaan dan 

persamaan karakter fasad serta kinerja 

ventilasi alami. Hasil analisis tersebut 

kemudian digunakan untuk menarik 

kesimpulan mengenai pengaruh penataan 

bukaan dan ventilasi alami terhadap 

proporsi dan keseimbangan fasad rumah 

susun, yang selanjutnya dapat menjadi 

dasar dalam perencanaan dan perancangan 

arsitektur hunian vertikal. 

 

4. HASIL PEMBAHASAN 

Hasil penelitian pada Rumah Susun 

Cabean Salatiga menunjukkan bahwa 

penataan bukaan pada fasad bangunan 

menerapkan pola modul yang seragam 

dengan ukuran dan posisi bukaan yang 

relatif sama pada setiap unit hunian. Secara 

kuantitatif, rasio bukaan terhadap bidang 

dinding telah memenuhi standar minimum 

pencahayaan alami. Namun, dari sudut 

pandang proporsi fasad, hubungan antara 

bidang solid dan void belum sepenuhnya 

optimal karena dominasi bidang dinding 

masih cukup kuat. Keseimbangan visual 

fasad secara umum dapat dikatakan cukup 

seimbang, tetapi belum mencapai 

keseimbangan yang dinamis. Pola bukaan 

yang terlalu berulang dan kurang variasi 

menyebabkan fasad terlihat monoton dan 

proporsinya terasa kaku, sehingga secara 

visual fasad Rumah Susun Cabean belum 

sepenuhnya proporsional. 

 

Pada Rumah Susun Noborejo Salatiga, 

pola bukaan pada fasad disusun secara 

teratur dengan modul yang konsisten di 

seluruh massa bangunan. Rasio bukaan 

juga telah memenuhi kebutuhan 

pencahayaan alami, namun 

penempatannya masih terbatas pada sisi 

tertentu sehingga ventilasi alami belum 

bekerja secara maksimal. Dari aspek 

proporsi, komposisi solid–void pada fasad 

Rumah Susun Noborejo dapat 

dikategorikan cukup proporsional, karena 

ukuran bukaan relatif seimbang terhadap 

bidang dinding. Akan tetapi, dari sisi 

keseimbangan visual, fasad cenderung 

seimbang secara statis, tanpa ritme dan 

hierarki yang jelas. Hal ini menyebabkan 

tampilan fasad terasa datar dan kurang 

memiliki kualitas visual yang kuat 

meskipun secara proporsi dasar telah 

terpenuhi. 

 

Berbeda dengan dua objek sebelumnya, 

Rumah Susun ASN Semarang 

menunjukkan penataan bukaan yang lebih 

terencana dan variatif. Bukaan 

ditempatkan pada beberapa sisi bangunan 

sehingga memungkinkan terjadinya 

ventilasi silang pada sebagian besar unit 

hunian. Dari segi proporsi, hubungan 

antara bidang solid dan void pada fasad 

bangunan ini dapat dinilai proporsional, 

karena ukuran dan distribusi bukaan 

mampu menciptakan keseimbangan antara 

massa bangunan dan elemen bukaan. 

Keseimbangan visual fasad juga dapat 

dikatakan baik dan dinamis, ditandai 

dengan pola bukaan yang berirama dan 

variasi ukuran yang tetap terkontrol. 

Kondisi tersebut menjadikan fasad Rumah 

Susun ASN Semarang tidak hanya 

fungsional, tetapi juga memiliki kualitas 

estetika yang lebih baik dibandingkan dua 

objek lainnya. 

 

Secara keseluruhan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ketiga rumah susun 
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telah memenuhi standar minimum rasio 

bukaan untuk pencahayaan alami, namun 

tingkat proporsi dan keseimbangan fasad 

yang dihasilkan berbeda-beda. Rumah 

susun dengan penataan bukaan yang hanya 

berorientasi pada efisiensi modul 

cenderung menghasilkan fasad yang cukup 

seimbang secara statis tetapi kurang 

proporsional dan monoton secara visual. 

Sebaliknya, penataan bukaan yang 

mempertimbangkan variasi, ritme, dan 

hubungan antar bukaan mampu 

menghasilkan fasad yang lebih 

proporsional, seimbang secara visual, serta 

mendukung kinerja ventilasi alami secara 

optimal. 

 

Rumah Susun Cabean Salatiga 

 

 
Gambar 1. Rumah Susun Cabean, Salatiga 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2026 

 
Tabel 1. Analisis pada  

Rumah Susun Cabean, Salatiga 

Aspek Analisis Hasil Analisis 

Pola dan 

karakter bukaan 

Bukaan disusun secara 

modular dan seragam 

dengan ukuran yang 

relatif sama pada setiap 

unit hunian. Pola 

pengulangan yang 

konsisten menunjukkan 

keteraturan, namun 

kurang variasi. 

Rasio bukaan Rasio bukaan terhadap 

bidang dinding telah 

memenuhi standar 

minimum pencahayaan 

alami, tetapi bidang solid 

masih lebih dominan 

sehingga fasad terlihat 

cukup tertutup. 

Ventilasi alami Bukaan sebagian besar 

berada pada satu sisi 

bangunan, sehingga 

Aspek Analisis Hasil Analisis 

ventilasi silang tidak 

terbentuk secara optimal 

dan aliran udara 

cenderung satu arah. 

Proporsi fasad Hubungan antara ukuran 

bukaan dan bidang 

dinding dinilai cukup 

proporsional, namun 

belum menghasilkan 

komposisi yang dinamis. 

Keseimbangan 

fasad 

Distribusi bukaan merata 

sehingga fasad terlihat 

seimbang secara statis, 

tetapi pola yang monoton 

mengurangi kualitas 

visual. 

Sumber: Analisis Penulis, 2026 

 

Rumah Susun Noborejo Salatiga 

 

 
Gambar 2. Rumah Susun Noborejo, Salatiga 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2026 

 
Tabel 2. Analisis pada  

Rumah Susun Noborejo, Salatiga 

Aspek Analisis Hasil Analisis 

Pola dan 

karakter bukaan 

Bukaan tersusun teratur 

dengan modul yang 

konsisten di seluruh 

massa bangunan, 

menciptakan keterbacaan 

fasad yang jelas. 

Rasio bukaan Bukaan telah mencukupi 

kebutuhan pencahayaan 

alami, dengan 

perbandingan solid–void 

yang relatif seimbang. 

Ventilasi alami Posisi bukaan belum 

sepenuhnya mendukung 

ventilasi silang, sehingga 

efektivitas ventilasi alami 

masih terbatas. 

Proporsi fasad Ukuran bukaan terhadap 

bidang fasad dinilai 

cukup proporsional dan 
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Aspek Analisis Hasil Analisis 

serasi dengan skala 

bangunan. 

Keseimbangan 

fasad 

Fasad menunjukkan 

keseimbangan visual 

yang baik, namun 

cenderung statis dan 

kurang memiliki ritme 

visual. 

Sumber: Analisis Penulis, 2026 

 

Rumah Susun ASN Semarang 

 

 
Gambar 3.Rumah Susun ASN, Semarang 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2026 

 
Tabel 3. Analisis  

pada Rumah Susun ASN, Semarang 

Aspek Analisis Hasil Analisis 

Pola dan 

karakter bukaan 

Bukaan ditata dengan 

variasi ukuran dan ritme 

yang terkontrol, 

menciptakan fasad yang 

lebih ekspresif. 

Rasio bukaan .Rasio bukaan seimbang 

antara kebutuhan 

pencahayaan alami dan 

komposisi visual fasad. 

Ventilasi alami Bukaan terdapat pada 

lebih dari satu sisi 

bangunan sehingga 

ventilasi silang terbentuk 

dengan baik dan aliran 

udara lebih optimal. 

Proporsi fasad Hubungan solid–void 

dinilai proporsional, 

dengan ukuran bukaan 

yang sesuai dengan 

massa bangunan. 

Keseimbangan 

fasad 

Distribusi bukaan 

menghasilkan 

keseimbangan visual 

yang dinamis dan 

harmonis. 

Sumber: Analisis Penulis, 2026 

 

Hasil analisis secara keseluruhan 

menunjukkan bahwa ketiga rumah susun 

yang diteliti telah memenuhi standar 

minimum rasio bukaan untuk pencahayaan 

alami, namun menghasilkan kualitas 

ventilasi alami serta proporsi dan 

keseimbangan fasad yang berbeda. Rumah 

Susun Cabean Salatiga dan Rumah Susun 

Noborejo Salatiga cenderung menerapkan 

pola bukaan yang seragam dan berulang 

sehingga fasad terlihat cukup seimbang 

secara visual, tetapi bersifat statis dan 

monoton dengan kinerja ventilasi alami 

yang belum optimal karena terbatasnya 

ventilasi silang. Sebaliknya, Rumah Susun 

ASN Semarang menunjukkan penataan 

bukaan yang lebih variatif dan terorganisir, 

memungkinkan terjadinya ventilasi silang 

yang lebih efektif serta menghasilkan 

hubungan solid–void yang proporsional 

dan keseimbangan fasad yang lebih 

dinamis. Secara umum, hasil penelitian 

menegaskan bahwa pemenuhan standar 

rasio bukaan saja belum cukup untuk 

menciptakan fasad yang proporsional dan 

seimbang, sehingga diperlukan penataan 

bukaan yang mempertimbangkan variasi, 

ritme, dan hubungan antar bukaan agar 

fungsi ventilasi alami dan kualitas visual 

fasad dapat tercapai secara optimal. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis, dapat 

disimpulkan bahwa penataan bukaan dan 

ventilasi alami berpengaruh langsung 

terhadap tercapainya proporsi dan 

keseimbangan fasad rumah susun. Secara 

umum, ketiga objek penelitian telah 

memenuhi standar minimum rasio bukaan 

untuk pencahayaan alami, namun belum 

seluruhnya mencapai proporsi dan 

keseimbangan fasad yang optimal. Rumah 

Susun Cabean Salatiga dan Rumah Susun 

Noborejo Salatiga dapat dikategorikan 

cukup proporsional dan cukup seimbang, 

tetapi masih bersifat statis dan monoton 

akibat pola bukaan yang seragam serta 

keterbatasan ventilasi silang. Sebaliknya, 

Rumah Susun ASN Semarang telah 

menunjukkan fasad yang proporsional dan 

seimbang secara visual, didukung oleh 

hubungan solid–void yang harmonis, 

variasi bukaan yang terkontrol, serta 
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ventilasi alami yang bekerja lebih optimal. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa pemenuhan standar teknis bukaan 

saja belum menjamin tercapainya proporsi 

dan keseimbangan fasad yang baik tanpa 

pengolahan komposisi bukaan yang tepat. 

 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, 

disarankan agar perancangan rumah susun 

tidak hanya berfokus pada pemenuhan 

standar rasio bukaan, tetapi juga pada 

pencapaian proporsi dan keseimbangan 

fasad secara visual. Penataan bukaan 

sebaiknya dirancang dengan 

mempertimbangkan variasi ukuran, ritme, 

dan distribusi bukaan agar fasad tidak 

bersifat monoton dan dapat mencapai 

keseimbangan yang dinamis. Selain itu, 

penerapan ventilasi silang perlu menjadi 

perhatian utama dalam perancangan unit 

hunian untuk meningkatkan kenyamanan 

termal. Untuk penelitian selanjutnya, 

disarankan dilakukan kajian lanjutan 

menggunakan simulasi kuantitatif 

kenyamanan termal dan aliran udara guna 

memperkuat penilaian terhadap tingkat 

proporsi dan keseimbangan fasad secara 

lebih objektif. 
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